


Prosiding
Seminar Nasional

Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Pembelajaran Literasi 
Lintas Disiplin Ilmu Ke-SD-an

Editor:
Prof. Dr. Hasanuddin WS., M.Hum.

Dr. Taufina, M.Pd.
Chandra, S.Pd., M.Pd.

Yesi Anita, S.Pd., M.Pd.

Tempat Pelaksanaan:
Grand Rocky Hotel Bukittinggi, Sumatera Barat, Indonesia

Tanggal Pelaksanaan:
4, 5, dan 6 September 2017

Penerbit: Jurusan PGSD FIP UNP



PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
DENGAN TEMA “PEMBELAJARAN LITERASI LINTAS DISIPLIN ILMU KE-SD-AN”

Padang, 4, 5, dan 6 September 2017

ISBN: 978-602-619994-0-4

513 halaman
1 (satu) Jilid

Susunan Panitia Seminar Nasional Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
Pengarah : Dr. Alwen Bentri, M.Pd.
Penanggung Jawab : Drs. Muhammadi, M.Si.
Ketua Pelaksana : Dr. Taufina, M.Pd.
Wakil : Drs. Syafri Ahmad, M.Pd.
Sekretaris : Dr. Desyandri, M.Pd.
Bendahara : Dra. Masniladevi, S. Pd., M.Pd.
Koordinator Seksi Sekretariatan: 
Yullys Helsa, M.Pd.
Anggota:
1. Sherlyane Hendri, S.Pd., M.Pd.
2. Rizky Amelia, S.Pd., M.Pd.
3. Hasmai Bungsu Ladiva, S.Pd., M.Pd.
4. Khairawati, A.Md.

Koordinator Seksi Acara: 
Ary Kiswanto Kenedi, S.Pd., M.Pd.
Anggota: 
Rafhi Febrian Putera, S.Pd., M.Pd.
Koordinator Seksi Tamu: 
Drs. Zainal Abidin, M.Pd.
Anggota:
1. Dra. Yetti Ariani, M.Pd.
2. Dra. Syamsu Arlis, M.Pd.
3. Dra. Hamimah, M.Pd.
4. Dra. Mayarnimar, M.Pd.
5. Drs. Mansur, M.Pd.

Koordinator Seksi Humas dan Publikasi: 
Drs. Zuardi, M.Si.
Anggota: 
1. Dra. Silvinia, M.Ed.
2. Drs. Nasrul, M.Pd. 

Koordinator Seksi Perlengkapan dan 
Transportasi: 
Drs. Yunisrul, M.Pd.
Anggota:
1. Drs. Arwin, M.Pd.
2. M. Habibi, S.Pd., M.Pd.
3. Asmar

Koordinator Seksi Konsumsi: 
Dra. Rifda Eliasni, M.Pd.
Anggota:
1. Dra. Zuryanti, M.Pd.
2. Dra. Reinita, M.Pd.
3. Dra. Harni, M.Pd.

Koordinator Seksi Prosiding: 
Dr. Yanti Fitria, M.Pd.
Anggota:
1. Dr. Darnis Arief, M.Pd.
2. Melva Zainil, S.T., M.Pd.
3. Dra. Elfia Sukma, M.Pd.
4. Nur Azmi Alwi, S.S., M.Pd.
5. Chandra, S.Pd., M.Pd.
6. Yesi Anita, S.Pd., M.Pd.

Koordinator Seksi Dokumentasi: 
Muhariman
Anggota:
Irzaldi, S.Pd.

Reviewer:
1. Dr. Yanti Fitria, M.Pd.
2. Dr. Darnis Arief, M.Pd.
3. Dra. Elfia Sukma, M.Pd.
4. Melva Zainil, S.T., M.Pd.

5. Nur Azmi Alwi, S.Pd., M.Pd.
6. Chandra, S.Pd., M.Pd.
7. Yesi Anita, S.Pd., M.Pd.

Editor:
1. Prof. Dr. Hasanuddin WS., M.Hum.
2. Dr. Taufina, M.Pd.

3. Chandra, S.Pd., M.Pd.
4. Yesi Anita, S.Pd., M.Pd.

Penyunting: 
Dr. Yanti Fitria, M.Pd.
Disain Sampul: 
Ucok Eka Saputra

Penerbit: Jurusan PGSD FIP UNP

© Hak cipta terpelihara dan dilindungi Undang-undang No. 19 Tahun 2002. Tidak dibenarkan menerbitkan 
ulang bagian atau keseluruhan isi buku ini dalam bentuk apapun juga sebelum mendapat izin tertulis dari 
Penerbit.



iii

KATA PENGANTAR

Assalammualaikum Wr.Wb.

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT. karena perkenan-Nya kita 
dapat melaksanakan pertemuan ilmiah berupa musyawarah wilayah Himpunan 
Dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar Indonesia dan Seminar Nasional dengan 
tema “Literasi Lintas Disiplin Ilmu Ke-SD-an” yang dalam pelaksanaannya 
bekerjasama dengan Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Padang, dilaksanakan di Rocky Plaza Hotel 
Bukittinggi Sumatera Barat pada tanggal 4, 5, dan 6 September 2017.

Pertemuan ilmiah Musyawarah Wilayah II Himpunan Dosen Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar Indonesia bertujuan mempererat hubungan baik dan 
membentuk pengurus wilayah Sumatera atau wilayah II HDPGSDI demi 
terlaksananya kelancaran aktivitas kependidikan serta dilaksanakannya seminar 
nasional yang berkonsepkan literasi demi terwujudnya pemahaman yang tinggi 
dalam berbagai disiplin ilmu. 

Besar harapan dalam pertemuan musyawarah wilayah HDPGSDI dan 
seminar nasional ini dapat mencapai tujuan utama dan dapat menyampaikan 
informasi literasi lintas disiplin ilmu ke-SD-an dalam upaya meningkatkan 
kecerdasan majemuk dan menjawab tantangan dunia pendidikan. Semoga lahir 
komitmen tinggi kepengurusan wilayah Sumatera HDPGSDI dalam memajukan 
pendidikan dasar.

Akhirnya, semoga prosiding hasil Seminar Nasional PGSD dan musyawarah 
wilayah Sumatera HDPGSDI ini mencapai tujuannya dalam menghasilkan solusi 
dari permasalahan rendahnya literasi Indonesia serta memberikan masukan berarti 
demi kemajuan pendidikan dasar.

Wassalam,

Editor
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PENGARUH PENGGUNAAN PENDEKATAN 
KONSTRUKTIVISME TERHADAP PENGUASAAN KONSEP 

PERKALIAN PECAHAN DI SEKOLAH DASAR

Syafri Ahmad 

Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Padang

syafriahmad95@yahoo.co.id

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah   untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
penggunaaan pendekatan konstruktivisme terhadap penguasaan konsep 
perkalian pecahan di kelas V sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif yang berbentuk true eksperimen, dengan sampel 
normal  dan homogen. Hasil penelitian terlihat bahwa siswa pada kelas 
eksperimen yang menggunakan pendekatan konstruktivisme  nilai rata-
ratanya lebih tinggi jika dibandingkan dengan siswa pada kelas kontrol yang 
menggunakan pendekatan konvensional. Pada pengujian hipotesis diperoleh 
thitung sebesar 2,3432 dan ttabel sebesar 2,000 pada taraf nyata α = 0,05 dan dk 
= 67. Dengan demikian kepada guru sekolah dasar disarankan dalam 
pembelajaran perkalian pecahan di kelas sebaiknya menggunakan 
pendekatan konstruktivisme.

Kata kunci: Konstruktivisme, Perkalian Pecahan, Sekolah Dasar.

PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun 

oleh guru bertujuan untuk mengembangkan kreatifitas siswa yang dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir, berargumentasi, dan memberikan kontribusi penyelesaian masalah 

dalam kehidupan  sehari-hari. Sebagaimana yang diungkapkan Depdiknas (2006)“ Salah 

satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan 

memecahkan masalah yang meliputi, memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh”.

Menurut Soedjadi (baca: Heruman, 2012) “Matematika  berisi simbol-simbol 

yang memiliki tujuan abstrak bertumpu pada kesepakatan dan pola fikir yang deduktif, 

maka konsep-konsep matematika harus dipahami terlebih dahulu sebelum memanipulasi 

simbol-simbol itu”. Mata pelajaran matematika merupakan salah satu komponen 
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pendidikan dasar dalam bidang-bidang pengajaran. Mata pelajaran matematika ini 

diperlukan untuk proses perhitungan dan proses berpikir yang sangat dibutuhkan orang 

dalam menyelesaikan berbagai masalah.

Perkalian pecahan merupakan bagian dari  materi pelajaran matematika  pada 

kelas V semester 2 yang sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). 

Perkalian  pecahan berkaitan dengan pemecahan masalah, perkalian pecahan juga terkait 

dengan aspek–aspek dalam kehidupan siswa, dengan materi pembelajaran lain serta mata 

pelajaran lainnya. 

Perkalian pecahan banyak ditemukan siswa dalam  kehidupan sehari-hari, 

misalnya : Ani  mempunyai 3 pita berbeda warna yaitu merah, kuning, hijau dengan 

ukuran masing masing   untuk membuat bunga,  berapa meter panjang seluruh pita  
1

4m

Ani? untuk menyelesaikan masalah yang ditemukan oleh siswa tersebut maka siswa perlu 

untuk menguasai pembelajaran perkalian  pecahan. Selain itu pembelajaran perkalian 

pecahan juga berkaitan dengan materi yang lain, seperti materi luas daerah bangun datar, 

volume kubus dan balok   Contoh:  Budi mempunyai sebuah mainan  berbentuk bangun 

datar, masing- masing memiliki ukuran panjang   m dan lebar  m, berapakah luas 
1

2

1

2

mainan Budi? dalam penyelesaian soal cerita tentang luas daerah bangun datar tersebut 

sangat di perlukan penguasaan konsep perkalian pecahan  sehingga siswa bisa 

menyelesaikan soal cerita tersebut.

Perkalian pecahan juga berkaitan dengan mata pelajaran lain, seperti mata 

pelajaran agama pada materi zakat. Jika harta seseorang telah sampai senisab maka wajib 

membayar zakat sebanyak 2,5%. Untuk memperhitungkan banyak zakat yang akan 

dikeluarkan itu maka diperlukan penguasaan konsep perkalian pecahan.

Berdasarkan penjelasan uraian contoh-contoh  di atas maka dapat dikatakan 

bahwa materi ini perlu dipelajari di Sekolah Dasar  karena merupakan dasar untuk siswa 

dalam belajar. Jika  siswa berhasil dalam penguasaan  perkalian pecahan di Sekolah 

Dasar maka siswa tidak akan mengalami kegagalan pada materi pembelajaran yang 

terkait.

Pada penyampaian perkalian pecahan seharusnya guru mengaitkan dengan 

skemata yang  telah dimiliki oleh siswa sehingga siswa bisa   menemukan kembali dan 

mengkonstruksi (membangun) sendiri ide-ide yang telah ada untuk menemukan 



Himpunan Dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar Indonesia

Literasi Matematis | Seminar Nasional “Pembelajaran Literasi Lintas Disiplin Ilmu Ke-SD-an” 177

pengetahuan baru, sehingga siswa belajar secara aktif dan kritis (Harun, 2010). Van De 

Henvel (baca: Arjuna, 2009:2) menjelaskan pula bahwa”bila anak belajar matematika 

terpisah dari pengalaman mereka sehari-hari maka anak cepat lupa dan tidak dapat 

mengaplikasaikan matematika”. Sedangkan Menurut Reys dkk (baca: Runtukahu, 2014) 

bahwa dalam pengajaran matematika, anak akan mengerti dengan mengonstruksi 

(membangun) pengetahuan matematika. Dengan demikian guru dalam pembelajaraan 

perkalian pecahan harus mengaitkan dengan pengalaman siswa sehingga siswa bisa 

mendapat pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan yang telah dimilikinya.

Berdasarkan hasil observasi di SDN 36 Cengkeh dalam pembelajaran perkalian 

pecahan di kelas V pada tanggal 25 Maret 2016  dan observasi di SDN 30 Cengkeh pada 

tanggal  26 Maret 2016,  siswa kelas  V SDN 36 Cengkeh dan 30 Cengkeh mengalami 

kesulitan menguasai  konsep perkalian pecahan. Hal ini dikarenakan dalam proses 

pembelajaran guru belum menggunakan pendekatan yang sesui dengan materi 

pembelajaran, pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered), yaitu guru 

merupakan sumber informasi dan sumber belajar yang utama, seperti guru memecahkan 

sendiri soal tentang perkalian pecahan tanpa melihat pengalaman dan pemahaman siswa, 

guru  juga jarang memberikan masalah yang konteks, sederhana dan dikenali oleh siswa, 

masalah yang dikemukakan guru kurang berkaitan dengan kehidupan keseharian siswa. 

Hal tersebut telah berdampak pada siswa yaitu: siswa merasa bahwa belajar 

perkalian pecahan itu sulit, dan siswa kerap kali lupa terhadap pembelajaran yang telah 

dijelaskan oleh guru karena soal perkalian pecahan yang diberikan kurang bermakna dan 

kurang dialami langsung oleh siswa. Hal tersebut terjadi disebabkan siswa kurang 

menguasai perkalian pecahan yang diberikan guru serta siswa  belum dibimbing untuk 

menyelesaikan soal  yang sesui dengan pengetahuan siswa, sehingga kemampuan 

penguasaan perkalian pecahan belum tercapai seperti yang diharapkan serta siswa kurang 

aktif dalam belajar perkalian pecahan , dan berakibat siswa tidak dapat 

mengkonstruksikan atau membangun pengetahuannya, siswa mengalami kesulitan dalam 

belajar perkalian pecahan.

Banyak upaya yang telah dilakukan  pemerintah dalam peningkatan belajar 

perkalian pecahan, seperti diadakan pelatihan terhadap guru untuk menjadi guru  

profesional, diadakannya KKG (kelompok kerja guru), diadakannya PLPG (pendidikan 

latihan profesi guru) untuk sertifikasi guru, agar  guru lebih berkualitas sehingga mampu 



Himpunan Dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar Indonesia

Literasi Matematis | Seminar Nasional “Pembelajaran Literasi Lintas Disiplin Ilmu Ke-SD-an” 178

menciptakan generasi yang berilmu, dan masih bnyak kegiatan yang dilakukan oleh 

LPMP (Lembaga Peningkatan Mutu Pendidikan) untuk menjadikan guru lebih berkualitas 

selain  itu guru juga diberikan tunjangan profesi yang setara dengan gaji pokok guru 

bersangkutan, sehingga kehidupan guru lebih sejahtera, dengan harapan semakin 

sejahtera seorang pendidik maka akan membentuk generasi –generasi atau anak didik 

yang berkualiatas dan pendidikan di Indonesia semakin baik dan berkualitas. Selain itu 

pemerintah juga memberikan  buku-buku pembelajaran yang berkaitan dengan teori 

perkalian pecahan, buku untuk panduan dalam mengajar, tetapi upaya yang dilakukan 

pemerintah belum mendapatkan hasil yang baik dalam dunia pendidikan terbukti dengan 

masih rendahnya penguasaan siswa terhadap meteri perkalian pecahan ini terlihat ketika 

peneliti memberikan test kepada siswa hanya 25 % yang tuntas sedangkan 75% lagi 

belum tuntas.

Rendahnya hasil belajar siswa  di atas disebabkan oleh belum tepatnya  guru 

dalam memilih suatu pendekatan  pembelajaran dan belum  sesuai dengan materi yang 

diajarakan sehingga  kurang  menarik bagi siswa, akibatnya siswa kurang bersemangat  

untuk belajar dan sulit untuk memahami materi pembelajaran. 

Sehubungan dengan permasalahan yang dikemukakan di atas peneliti 

berpendapat bahwa salah satu tindakan yang dapat dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran  yang sesuai dengan pembelajaran. Maka disini peneliti  

menggunakan  pendekatan konstruktivisme. Menurut  Sanjaya (2008) “pendekatan 

konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun pengetahuan baru dalam 

struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman.” Menurut Suparno (2006) “kelebihan 

pendekatan konstruktivisme adalah pendekatan yang berpusat pada siswa (student center) 

yang menuntut peran siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat 

mengkonstruksi/membangun pengetahuannya sendiri.”  Pengetahuan diperoleh siswa 

dengan bekerja sendiri, melalui pengalaman siswa di lingkungannya, bukan pengetahuan 

yang diperoleh dan ditransfer dari guru.

 Peranan guru dalam pendekatan konstruktivisme lebih banyak sebagai fasilitator 

dan motivator, bukan pemberi informasi dan menceramahi suatu konsep ilmu kepada 

siswa (Asmar, 2011; Riyanto, 2010 ; C.T, Fosnot, 2005; steffee, 1991; Harun, 2010)  

Guru harus memfasilitasi dan memotivasi siswa untuk menulis berdasarkan pengalaman 

siswa, guru harus bisa menghubungkan pengalaman yang telah dimiliki siswa dengan 
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materi pembelajaran baru, dibantu dengan penggunaan alat dan media pembelajaran yang 

sesuai, kemudian pengalaman tersebut diekspresikan ke dalam bentuk pengalaman baru. 

Artikel ini bertujuan untuk memaparkan pengaruh penggunaan pendekatan 

konstruktivisme terhadap penguasaan konsep perkalian pecahan di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, maka jenis penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan eksperimen atau penelitian true experimental . Populasi dalam 

penelitian ini adalah SDN gugus 1 Lubuk begalung Kota padang dengan sebanyak 9 SDN  

yaitu: SDN 12 Tanah Sirah, SDN 18 Kampung Baru, SDN 20 PIAI,SDN 29 Pitameh, 

SDN 30 cengkeh, SDN 33 Tanjung Saba, SDN 34 Tanah Sirah, SDN 36 Cengkeh  dan  

SDN 38 Kampung Baru. Kesembilan SDN tersebut di beri test, kemudian baru di cari 

rata- rata kelasnya, kelas rata – rata yang terdekat maka diambil sebagai sampel. Maka 

sekolah yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah siswa Kelas V SDN  36 

Cengkeh, siswa Kelas V SDN  30 Cengkeh dan SDN 12 Tanah sirah. Dimana siswa 

Kelas V SDN  36 cengkeh  sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 36 

orang, siswa Kelas Va SDN  30 Cengkeh sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 

sebanyak 33 orang dan siswa SDN 12 tanah sirah sebagai siswa yang dijadikan sebagai 

objek try out instrumen (uji coba test ).

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes dikatakan 

valid apabila tes itu dapat mengukur apa yang hendak diukur. Instrumen ini menggunakan 

skala likert untuk penilaiannya. Dengan kriteria penilaian yaitu Sangat baik diberi skor 4, 

Baik diberi skor 3, Tidak baik diberi skor 2, Sangat tidak baik 1. Menurut Arikunto 

(2010) Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas 

tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.

Reliabilitas tes merupakan suatu ukuran ketepatan suatu tes apabila diteskan ke 

objek yang sama. Menurut Arikunto (2009), Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali 

atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama 

pula. Dalam pandangan kuantitatif, suatu data dinyatakan reliabel apabila dua data atau 

lebih dalam obyek yang sama menghasilkan data yang sama. Teknik analisis data yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah membandingkan perbedaan dari dua rata-rata nilai, 

sehingga dilakukan dengan uji t (t-tes). Namun sebelum itu terlebih dahulu melakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas.

Sebelum data diolah, agar diketahui suatu data berdistribusi normal atau tidak  

maka dilakukan uji Liliefors terlebih dahulu. Salah satu teknik yang sering digunakan 

untuk menguji homogenitas varians populasi adalah dengan menggunakan uji fischer . 

Jika sudah diketahui sebuah data berdistribusi normal dan bersifat homogen baru 

dilakukan analisis data sesuai dengan teknik analisis yang telah dilakukan yaitu dengan 

mencari perbandingan dengan menggunakan t- test. Menguji data yang telah diperoleh 

tersebut dengan rumus t-test.

HASIL PENELITIAN

Data yang dideskripsikan dalam penelitian terdiri dari dua kelompok yaitu data 

tentang penguasaan perkalian pecahan siswa  kelas eksperimen dengan pendekatan 

konstruktivisme  dan data tentang penguasaan perkalian pecahan  kelas kontrol dengan 

pendekatan konvensional. Berdasar hasil perhitungan nilai pre-test dan nilai post-test. 

Pada pre-test nilai tertinggi yang diperoleh anak kelompok eksperimen yaitu 90 dan nilai 

terendah 40, dengan rata-rata 64,14 sedangkan pada kelompok kontrol nilai tertinggi yang 

diperoleh anak yaitu 80 dan nilai terendah 40 dengan rata-rata 61,21. Pada post-test nilai 

tertinggi yang diperoleh anak kelompok eksperimen yaitu 100 dan nilai terendah 70 

dengan rata-rata 90,83 sedangkan pada kelompok kontrol post-test nilai tertinggi yang 

diperoleh anak yaitu 100 dan nilai terendah 50  dengan rata-rata 77,87. 

Perbandingan hasil perhitungan nilai pre-test dan post test terlihat pada nilai 

tertinggi dan nilai terendah yang diperoleh anak dan terlihat pada rata-rata kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol pada post-test dimana pada post-test rata-rata menjadi 

lebih meningkat dari rata-rata pre-test setelah dilakukan treatment. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada Grafik 1.
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Grafik 1. Data Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test Kemampuan 
penguasaan perkalian pecahan siswa Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol

Berdasarkan grafik di atas terlihat bahwa sebelum dilakukan Post-test nilai yang 

didapat anak pada Pre-test adalah nilai tertinggi pada kelompok eksperimen adalah 90 

dan kelompok kontrol 80 dan nilai terendah untuk kelompok eksperimen adalah 40 dan 

kotrol 40, nilai rata-rata yang diperoleh pada kelompok eksperimen adalah 64,14 dan 

pada kelompok kontrol adalah 61,21. Setelah dilakukan Post-test nilai anak meningkat 

pada kedua kelas.

Perbandingan ini terlihat siswa pada kelas eksperimen menguasai  lebih besar 

dibandingkan dengan kelompok kontrol, yaitu nilai tertinggi yang berhasil dicapai oleh 

anak pada kelompok eksperimen adalah 100 sedangkan kelompok kontrol adalah 100. 

Nilai terendah yang didapat anak kelompok eksperimen adalah 70 sedangkan kelompok 

kontrol 50. Selanjutnya nilai rata-rata yang didapat oleh anak pada kelompok eksperimen 

90,83 sedangkan kontrol 77,87.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa penguasaan perkalian pecahan siswa lebih tinggi 

dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme dari pada pendekatan konvensional,  

terlihat nilai pada rata-rata yang berhasil dicapai oleh anak yaitu kelompok eksperimen 

90,83 sedangkan kelompok kontrol 85,15.

PEMBAHASAN
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Berdasarkan hasil pre-test penguasaan perkalian pecahan siswa  pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol pada pre-test diperoleh angka rata-rata kelompok 

eksperimen yaitu 64,14. Angka rata-rata kelompok kontrol yaitu 61,21. Berdasarkan hasil 

analisis data yang telah dilakukan bahwa thitung sebesar 0,3692 dibandingkan dengan α 

0,05 (ttabel = 2,000) dengan derajat kebebasan dk (N1-1)+(N2-1)=67. Dengan demikian 

thitung > ttabel  yaitu 0,3692 >2,000, maka dapat dikatakan bahwa hipotesis Ha ditolak atau 

Ho diterima.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara penguasan perkalian siswa  kelompok eksperimen yang menggunakan pendekatan 

konstruktivisme  dengan kelompok kontrol yang menggunakan pendekatan konvensional 

. Ini berarti penguasaan perkalian pecahan siswa  pada tes kemampuan awal (pre-test) 

sama atau tidak memiliki perbedaan yang signifikan. 

Selanjutnya diberikan treatment (perlakuan) pada masing-masing kelas. Kemudian 

dilakukan post-test. Berdasarkan hasil penguasaan perkalian pecahan yang diberikan pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tahap post-test diperoleh angka rata-rata 

kelompok eksperimen yaitu 90,83 dan angka rata-rata kelompok kontrol yaitu 77,87. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan bahwa thitung sebesar  2,3432 

dibandingkan dengan α 0,05 (ttabel = 2,000) dengan derajat kebebasan dk (N1-1)+(N2-

1)=67. Dengan demikian thitung  > ttabel yaitu 2,3432 < 2,000, maka dapat dikatakan bahwa 

hipotesis HI diterima atau Ho ditolak. Dari hasil tersebut terlihat bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara hasil penguasaan perkalian pecahan di kelompok eksperimen yang 

menggunakan pendekatan konstruktivisme  dengan kelompok kontrol yang menggunakan 

pendekatan konvensional. Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan terlihat hubungan 

hasil pre-test dan post-test. Hasil pre-test terlihat bahwa rata-rata kelas eksperimen yaitu 

64,14 dan rata-rata kelas kontrol yaitu 61,21. Setelah diberikan treatment terlihat hasil 

post-test penguasaan perkalian pecahan siswa pada kelas eksperimen menggunakan 

pendekatan konstruktivisme lebih meningkat dengan rata-rata 90,83, sedangkan pada 

kelas kontrol menggunakan pendekatan konvensional dengan rata- rata  85,15. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbandingan hasil pre-test dan hasil post-

test Penguasaan perkalian pecahan siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat keefektifan yang signifikan dari penggunaan 

pendekatan konstruktivisme terhadap penguasaan perkalian pecahan di kelas V SDN A.
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Perkalian pecahan merupakan salah satu materi  matematika yang  dipelajari di 

sekolah dasar dan perlu dikuasai siswa sehingga siswa bisa   mengikuti pembelajaran 

matematika lebih lanjut dijenjang pendidikan selanjutnya dan tidak gagal dalam 

pembelajaran yang berkaitan dengan perkalian pecahan. Sehingga diperlukan suatu upaya 

dalam meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi perkalian pecahan yaitu, dengan 

menghadirkan pendekatan yang sesui dengan materi pembelajaran dan membuat siswa 

lebih aktif serta pembelajaran yang lebih menarik bagi siswa sehingga siswa bisa 

mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri yaitu salah satunya dengan menggunakan 

pendekatan konstruktivisme.

Berdasarkan temuan pada penelitian ini  pembelajaran  perkalian pecahan  dengan 

menggunakan konstruktivisme, siswa terlihat bahwa pembelajaran  berpusat pada siswa 

(student center) dan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Temuan ini sejalan 

dengan pendapat Sanjaya (2008) “pendekatan konstruktivisme adalah proses membangun 

atau menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan 

pengalaman.” Temuan ini juga didukung oleh Suparno (2006) bahwa “kelebihan 

pendekatan konstruktivisme adalah pendekatan yang berpusat pada siswa (student center) 

yang menuntut peran siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat 

mengkonstruksi/membangun pengetahuannya sendiri.”  Pengetahuan diperoleh siswa 

dengan bekerja sendiri, melalui pengalaman siswa di lingkungannya, bukan pengetahuan 

yang diperoleh dan ditransfer dari guru.

Pada saat pembelajaran menggunakan pendekatan konstruktivisme   di dalam kelas 

V SDN 36 Cengkeh, semua siswa terlihat lebih aktif karena siswa merupakan pusat 

pembelajaran sedangkan guru hanya sebagai fasilitator dan motivator serta dalam 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme menggunakan media 

sehingga semua siswa mencobakan mengalikan pecahan dengan menggunakan media dan 

dengan cara lain.

Sedangkan di kelas kontrol yang menggunakan pendekatan konvensional  hanya 

sebagian saja yang memperhatikan guru mengajar dan yang lainnya ada yang bermain, 

tidur-tiduran dan mengobrol dengan teman. Hal ini terjadi karena guru hanya 

menerangkan pembelajaran  saja dan berdasarkan buku kemudian meminta anak 

mengerjakan ke depan kelas. Hal ini mengakibatkan hanya sebagian anak yang mampu 

menjawab pertanyaan dari guru. Pembelajaran seperti ini membuat anak tidak 
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bersemangat dalam belajar karena tidak adanya penggunaan alat atau media yang 

mendukung serta bervariasi dalam kegiatan pembelajaran, dan juga pembelajaran yang 

diberikan kepada anak hendaknya bersifat konkret bukan abstrak.

Jadi, hasil penguasaan konsep perkalian pecahan siswa di kelas eksperimen lebih 

baik dari pada hasil penguasaan perkalian pecahan siswa di kelas kontrol, dapat dilihat 

dari rata-rata anak kelas eksperimen yang lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan konstruktivisme  mempengaruhi penguasaan 

konsep perkalain pecahan siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: berdasarkan hasil uji hipotesis yang didapat yaitu 

thitung   > ttabel dimana hitung >  t tabel 2.000 yang dibuktikan dengan taraf signifikan α 2,3432

0,05 dan dk= 67 ini berarti hipotesis HI diterima dan Ho ditolak, dengan pengertian  

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara penguasaan konsep perkalian pecahan 

kelompok eksperimen yang menggunakan pendekatan konstruktivisme di SDN 36 

Cengkeh  dan kelompok kontrol dengan menggunakan pendekatan konvensional di SDN 

30 Cengkeh. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendekatan konstruktivisme 

efektif dan baik  digunakan pada perkalain pecahan karena bisa meningkatkan 

penguasaan konsep perkalian pecahan siswa.

Berdasarkan  hasil penelitian di atas, dapat dikemukakan beberapa saran  yaitu bagi 

siswa  diharapkan agar  menguasai materi perkalian pecahan agar memudahkan untuk 

belajar pada materi selanjutnya yang berhubungan dengan perkalian pecahan, bagi guru 

diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang menarik bagi siswa karena 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan sesuai dengan meteri pembelajaran,yang 

berpusat pada siswa sehinggga bisa membuat siswa lebih aktif, kreatif  dan inovatif dalam 

pembelajaran sehingga siswa bisa lebih menguasai materi. Bagi kepala sekolah 

diharapkan agar lebih peduli dalam memberikan motivasi dan arahan serta pendekatan 

dalam pendidikan anak yang lebih menunjang pembelajaran di sekolah sehingga bisa 

membentuk siswa yang aktif, kreatif  dan inovatif. Bagi peneliti selanjutnya  Hasil 

penelitian ini dapat menjadi sumber bacaan / literature bagi peneliti lain untuk 

mengembangkan penelitian dengan materi dan kelas yang berbeda.
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